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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah mempengaruhi tatanan 
sosial masyarakat. Fenomena berkembangnya kecerdasan buatan atau yang dikenal dengan istilah 
Artificial Intellegence (AI) telah mengubah banyak aspek dalam kehidupan manusia. Produksi konten 
menggunakan AI telah mengubah cara berkomunikasi manusia. Hal tersebut semakin tampak pada 
level komunikasi interpersonal sebagai dasar interaksi sesama manusia sebagai makhluk sosial. 
Sejalan dengan perkembangan AI yang semakin pesat, hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi 
kajian komunikasi dalam melihat pergeseran yang timbul. Oleh karenanya, artikel ini bermaksud 
menggali bagaimana AI sebagai sebuah kemajuan teknologi mampu memengaruhi komunikasi 
interpersonal dengan menganalisa peran AI sebagai fasilitator komunikasi melalui platform digital 
pesan instan, media sosial hingga asisten virtual. Melalui telaah literatur dengan basis data elsevier 
dan google scolar, buku cetak maupun elektronik serta sumber penunjang lainnya, Makalah ini 
mendeskripsikan evolusi komunikasi interpersonal sebagai bagian dari adaptasi terhadap perubahan 
teknologi komunikasi. Berbeda dengan teknologi pendahulunya yang hanya berperan sebagai saluran 
komunikasi, AI merupakan teknologi yang mampu menggeser peran komunikator dalam komunikasi 
interpersonal. 
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ABSTRACT 

The rapid development of information and communication technology has affected the social order of 
society. The phenomenon of the development of artificial intelligence (AI) has changed many aspects 
of human life. Content production using AI has changed the way humans communicate. This is 
increasingly evident at the level of interpersonal communication as the basis of human interaction as 
social beings. In line with the rapid development of AI, this is a challenge for communication studies in 
seeing the shifts that arise. Therefore, this article intends to explore how AI as a technological 
advancement can affect interpersonal communication by analyzing the role of AI as a communication 
facilitator through digital platforms of instant messaging, social media, and virtual assistants. Through 
a literature review using Elsevier and Google Scholar databases, printed and electronic books, and 
other supporting sources, this paper describes the evolution of interpersonal communication as part of 
the adaptation to changes in communication technology. Unlike its predecessor technologies that only 
act as communication channels, AI is a technology that can shift the role of communicators in 
interpersonal communication. 

Keywords: Artificial Intelligence; Adaptation; Evolution; Interpersonal 

 
PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah 
mempengaruhi tatanan sosial masyarakat. Seorang Profesor dari University of Zlina bahkan 
menggunakan istilah determinisme teknologi dalam menggambarkan keyakinan bahwa 
teknologi merupakan pemrakarsa utama transformasi masyarakat (Hauer, 2017). Dampak 
perkembangan teknologi komunikasi tampak dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari cara 
individu berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain hingga cara mengakses informasi 
dan keterlibatan dalam kegiatan sosial. Dalam beberapa dekade terakhir, munculnya internet 
merupakan salah satu inovasi paling berpengaruh dalam sejarah manusia. Pesatnya laju 
perkembangan teknologi berbasis internet memaksa masyarakat untuk dapat beradaptasi 
sebagai bagian dari kehidupan sosial. Diantara banyak dampak perkembangan teknologi, 
perkembangan sistem kecerdasan buatan menjadi temuan yang memberikan dampak signifikan 
bagi masyarakat global. 
 Fenomena berkembangnya kecerdasan buatan atau yang dikenal dengan istilah 
Artificial Intellegence (AI) telah mengubah banyak aspek dalam kehidupan manusia. Diantara 
banyak pengertian mengenai AI, Sheikh dkk. dalam bukunya berjudul Mission AI The New 
System Technology menyimpulkan bahwa AI dipahami sebagai teknologi yang memungkinkan 
mesin untuk meniru berbagai ketrampilan manusia yang kompleks (Sheikh et al., 2023). 
Pemahaman lainnya, AI dilihat sebagai teknologi terdepan di era revolusi industri keempat 
dengan kemampuan untuk menggabungkan perilaku dan kecerdasan manusia ke dalam mesin 
atau sistem (Sarker, 2022). Berbagai konten digital mulai dari tulisan, gambar, video, hingga 
suara tertentu sesuai dengan kebutuhan pengguna dapat diciptakan dengan mudah berkat 
adanya AI yang semakin berkembang. Oleh karenanya, kemudahan dan kenyamanan 
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merupakan salah satu manfaat utama yang muncul dari adopsi AI secara lebih luas. Banyak 
kebutuhan manusia atas informasi dapat dipenuhi oleh AI, antara lain penggunaan AI dalam 
kebutuhan penulisan akademis dapat membantu penulisan termasuk pemeriksaan tata bahasa, 
alat bantu menulis, dan bahkan program yang dapat membuat karya tulis seperti esai tanpa 
bantuan manusia (Marzuki et al., 2023).  Dalam hal pengembangan bisnis, AI berkembang dan 
mampu memiliki kemampuan untuk mentransformasi bisnis bahkan mencakup perekonomian 
global (Soni et al., 2020). Dalam tata kelola pemerintahan, AI dapat berkontribusi dalam 
membentuk masa depan layanan kesehatan (Hoff, 2023). Begitu pula dalam berkomunikasi, 
memasuki era yang serba digital AI mampu menciptakan konten-konten yang lazimnya di 
produksi oleh manusia. Bahkan, dalam menunjang aktivitas dalam penggunaan gawai dan 
internet, muncul adanya asisten virtual berbasis AI yang mampu membantu dan memberikan 
berbagai kemudahan tertentu. Asisten virtual merupakan agen perangkat lunak yang akan 
melakukan tugas dan layanan berdasarkan perintah atau pertanyaan dalam mendukung 
aktivitas pribadi (M et al., 2023). 
 Produksi konten menggunakan AI telah mengubah cara berkomunikasi manusia. Hal 
tersebut semakin tampak pada level komunikasi interpersonal sebagai dasar interaksi sesama 
manusia sebagai makhluk sosial. Komunikasi interpersonal mengacu pada transmisi informasi 
antara setidaknya dua individu (Abed et al., 2023). Oleh sebab itu, dapat dipahami bahwa 
komunikasi interpersonal melibatkan manusia sebagai pelaku didalamnya. Dalam kajian 
keilmuan komunikasi, dipahami adanya komunikasi termediasi yang semakin berkembang 
sejalan dengan adanya teknologi berbasis internet. Dalam hal tersebut, AI melekat dan tidak 
terpisahkan sebagai bagian dari komunikasi yang termediasi. Sebuah tulisan dari Hancock, 
dkk. mendefinisikan AI dalam komunikasi termediasi sebagai komunikasi interpersonal di 
mana agen cerdas beroperasi atas nama komunikator dalam memodifikasi, menambah, atau 
menghasilkan pesan untuk mencapai tujuan komunikasi (Hancock et al., 2020).  
AI tidak sekedar memberikan wacana kemudahan, namun juga memiliki tantagan tersendiri 
dalam penggunaannya. Diantaranya tantangan penggunaan AI, isu keamanan data menjadi 
kekhawatiran tersendiri. Memasuki era big data, AI banyak digunakan dalam teknologi 
jaringan komputer sehingga lapisan fungsional dan struktural sistem jaringan komputer 
dioptimalkan secara komprehensif, akan tetapi berpotensi menimbulkan ancaman terhadap 
berbagai dunia maya dan insfrastuktur fisik (Zeng, 2022).  
 Kajian komunikasi berfokus pada manusia sebagai pelakunya (Littlejohn et al., 2021). 
Akan tetapi, kemunculan AI menggeser keyakinan tersebut dengan menempatkan sistem 
digital atau mesin sebagai pelaku komunikasi baik sebagai komunikator. Pertanyaan besar yang 
muncul dari kondisi tersebut ialah bagaimana jika pelaku komunikasi yang terlibat tidak 
sebatas manusia ?. Menjawab hal tersebut, ilmuan Stephen W. Littlejohn, dkk. dalam karya 
berjudul Theories of Human Communication edisi 11 memunculkan model pemikiran baru 
yang disebut dengan komunikasi di luar manusia. Pemahaman baru yang dimunculkan guna 
menjawab keterbatasan model komunikasi tradisional yang sebelumnya mencakup keterlibatan 
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elemen komunikator, pesan dan media. Lebih dari itu, Littlejohn, dkk. nemambahkan interaksi 
manusia dengan makhluk hidup serta benda mati lainnya (Littlejohn et al., 2017). Dari 
pemahaman tersebut, sub pembahasan yang terkait ialah keterlibatan AI sebagai bagian dari 
komunikasi manusia dengan mesin. Seorang teorisi Andrea L. Guzman menengaskan bahwa 
komunikasi manusia dengan mesin merupakan konsep dan area penelitian komunikasi sebab 
terkait dengan penciptaan makna di antara manusia dan mesin (Guzman, 2018) .  
 AI merupakan hasil perkembangan teknologi berbasis internet yang secara signifikan 
mempengaruhi proses komunikasi interpersonal. Jauh sebelum dikenal istilah AI, telah muncul 
dan dikenal juga produk pendahulu yang diketahui mampu mampu memainkan peran dan 
fungsi sebagai mediator dalam pertukaran pesan atau proses komunikasi antar individu, seperti 
website, pesan instan, media sosial, dan berbagai produk lainnya. Pada berbagai perkembangan 
tersebut, teknologi berperan sebagai medium dalam proses komunikasi ataupun pertukaran 
pesan yang terjadi. Akan tetapi berbeda dengan AI, kemampuan menciptakan konten dan 
berbagai pesan layaknya manusia menempatkan AI tidak hanya sebagai medium namun juga 
mengambil peran komunikator dan komunikan dalam sebuah proses komunikasi.  
 Sejalan dengan perkembangan AI yang semakin pesat, hal ini merupakan tantangan 
tersendiri bagi kajian komunikasi dalam melihat pergeseran yang timbul. Oleh karenanya, 
artikel ini bermaksud menggali bagaimana AI sebagai sebuah kemajuan teknologi mampu 
memengaruhi komunikasi interpersonal dengan menganalisa peran AI sebagai fasilitator 
komunikasi melalui platform digital pesan instan, media sosial hingga asisten virtual. Sehingga 
dari langkah tersebut dapat ditemukan bagaimana kemunculan AI mampu memengaruhi 
dinamika komunikasi interpersonal termasuk dalam gaya berkomunikasi. Dengan demikian, 
artikel ini dirancang dengan judul Beradaptasi dengan Perubahan Teknologi: Kecerdasan 
Buatan dan Evolusi Komunikasi Interpersonal 
 
KAJIAN TEORI  
 Komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang spesifik. Secara umum, 
komunikasi dipahami sebagai penggunaan simbol-simbol untuk merepresentasikan ide 
sehingga makna dapat dibagikan (Solomon & Theiss, 2013). Lebih lanjut, Solomin & Theiss 
dalam tulisan yang sama memberikan pemahaman bahwa komunikasi interpersonal lebih 
merujuk secara sepsifik pada komunikasi yang terjadi di antara orang-orang dan menciptakan 
ikatan pribadi di antara mereka. Oleh sebab itu, orang-orang yang terlibat dalam komunikasi 
interpersonal memiliki kekuatan untuk mempengaruhi satu sama lain sebagai individu dan 
sebagai mitra yang saling berhubungan (Lane, 2010).  Komunikasi interpersonal merupakan 
bagian utama dari keberadaan manusia yang perlu dipahami oleh setiap orang yang 
berpendidikan (DeVito, 2013). Maka dari itu, komunikasi interpersonal bersifat penting untuk 
dipahami bagi setiap yang belajar dalam bidang komunikasi.  
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METODE PENELITIAN  
 Makalah ini merupakan kajian berbasis tinjauan literatur dalam melihat pengaruh 
perubahan teknologi AI dalam evolusi komunikasi interpersonal. Data dihimpun melalui 
berbagai karya ilmiah dalam bentuk buku cetak maupun sumber elektronik, serta jurnal-jurnal 
penelitian dengan basis data elsevier dan google scholar sebagai sumber publikasi ilmiah yang 
dengan kredibilitas tingkat internasional. Pencarian dilakukan melalui website terkait maupun 
melalui aplikasi pencarian Publish or Perish. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci 
interpersonal communication; human; artificial technology. Melalui pencarian tersebut pada 
basis data elsevier ditemukan hasil pencarian sejumlah 240 publikasi ilmiah terkait yang 
selanjutnya dilakukan filterisasi sesuai dengan kajian yang sesuai dengan penulisan makalah 
ini. Hasil lainnya, pencarian melalui Publish or Perish melalui kata kunci yang sama 
menemukan 3 makalah terkait. Pola pencarian lainnya juga dimungkinkan dalam memperkaya 
literatur penyusunan makalah ini. Penulis tidak membatasi pencarian pada kurun waktu tertentu 
guna memperkaya temuan dan perspektif sejarah terkait dengan evolusi komunikasi 
interpersonal, khususnya menyikapi perkembangan teknologi. 
 
PEMBAHASAN 
Perkembangan Teknologi Komunikasi 
 Perkembangan teknologi komunikasi telah mengalami kemajuan yang signifikan 
seiring berjalannya waktu. Perkembangan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi 
telah menciptakan banyak peluang bagi masyarakat di seluruh dunia (Ayanso et al., 2014). 
Dalam aspek komunikasi interpersonal, kemunculan berbagai teknologi mampu menjadi 
saluran yang memediasi komunikasi yang menembus batas ruang dan wilayah. Bahkan, media 
yang dulunya hanya melengkapi interaksi tatap muka kini digunakan untuk menggantikan 
aktivitas tersebut (Choi & Choung, 2021). Secara garis beras, penelurusuran dalam penyusunan 
makalah ini menemukan perkembangan teknologi sebagai saluran komunikasi, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
Pesawat Telepon 
 Penemuan telepon merupakan proses yang panjang dengan Alexander Graham Bell 
cenderung dianggap sebagai tokoh utama (Behrendt, 2021). Tinjauan sejarah menunjukkan 
masih adanya perdebatan terkait dengan temuan besar ini, khususnya anggapan terkait 
keterlibatan tokoh-tokoh dalam penemuan saluran komunikasi ini. Terlepas dari perdebatan 
tersebut, dalam kajian komunikasi bisa dipahami bahwa ditemukannya telepon membawa 
kemajuan besar dalam perkembangan komunikasi yang termediasi.  
Internet 
 Internet merupakan salah satu temuan teknologi yang merubah cara berkomunikasi 
manusia secara drastis. Dalam sebuah artikel hasil penelusuran sejarah, dipahami bahwa 
kontruksi sejarah jaringan komputer berada pada sekitar Tahun 1950-an dan awal Tahun 1990-
an (Campbell-Kelly & Garcia-Swartz, 2013). Internet merupakan gerbang perubahan dalam 
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komunikasi interpersonal. Baik dalam bertukar pesan maupun pecarian informasi, internet 
sangat memudahkan individu dalam aksesnya. Internet sebagai bagian dari teknologi informasi 
dan komunikasi meningkatkan persepsi kebutuhan informasi dan pemenuhannya (Rumata & 
Sakinah, 2020). 
Media Sosial 
 Kemunculan media sosial telah mengubah lanskap komunikasi. Platform seperti 
Facebook, Twitter, Instagram, Linkedln memungkinkan individu untuk terhubung dengan 
individu lain diberbagai belahan dunia, berbagi pemikiran, foto, dan video serta berkomunikasi 
secara real-time baik melalui pesan pribadi maupun kolom komentar. Munculnya media sosial 
merubah seluruh dinamika situasi karena media sosial mampu mengandaikan kreativitas, 
timbal balik, dan keterlibatan (Vevere, 2015) 
Internet of Things (IoT) 
 IoT merupakan sebuah paradigma baru yang memungkinkan komunikasi antara 
perangkat elektronik dan sensor melalui internet untuk mempermudah berbagai aktivitas dalam 
kehidupan (Kumar et al., 2019). Konsep IoT melibatkan hubungan antara perangkat elektronik, 
sensor, dan objek lainnya ke internet, memungkinkan pertukaran data dan komunikasi antar 
perangkat. Hal ini memungkinkan manusia untuk mengendalikan dan berkomunikasi dengan 
perangkat sisten di sekitar, seperti rumah pintar, kendaraan terhubung serta perangkat 
wearable.  
Artificial Intellegence (AI) 
 Teknologi AI telah berdampak pada cara manusia berkomunikasi. Diantara berbagai 
temuan teknologi dalam komunikasi, AI merupakan perubahan yang memiliki signifikansi 
tinggi dalam mempengaruhi cara berkomunikasi manusia. Sebuah hasil penelitian 
menunjukkan, Diskusi secara interpersonal terkait teknologi, namun masyarakat dapat 
menggunakan pesan media dalam memahami dan mengevaluasi AI (Brewer et al., 2022). 
 Perkembangan teknologi komunikasi terus berlanjut, dengan peningkatan kecepatan 
internet, pengembangan kapasitas jaringan, pengembangan AI dan penerapan teknologi baru 
seperti realitas virtual dan augmented reality. Keduanya tidak dibahas lebih lanjut dalam 
makalah ini sebagai pembatasan diskusi. Akan tetapi, hal-hal tersebut dipahami telah 
mengubah cara manusia berkomunikasi, memperluas konektivitas global, dan memberikan 
kesempatan baru dalam pertukaran informasi dan interaksi yang tidak terbatas antar manusia 
saja. 
 
Evolusi Komunikasi Interpersonal 
 Evolusi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dipahami sebagai perubahan 
atau perkembangan secara perlahan-lahan dan berangsur (Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), n.d.). Dari berbagai definisi yang telah dijabarkan sebelumnya terkait komunikasi 
interpersonal, dapat dipahami bahwa pada awal kemunculan dan berkembangnya, komunikasi 
interpersonal dipahami sebatas pada keterlibatan manusia seperti yang pada pemahaman yang 
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dipaparkan (DeVito, 2013; Lane, 2010; Solomon & Theiss, 2013). Namun, perkembangan 
zaman menunjukkan kondisi yang dinamis. Pesatnya kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi merubah banyak hal, termasuk dalam proses komunikasi interpersonal. Kemajuan 
teknologi memunculkan berbagai kanal yang mampu menjadi medium dalam proses 
pertukaran pesan berbasis teknologi komputer. Hal ini kemudian memunculkan perspektif 
kajian baru dalam keilmuan komunikasi yang disebut dengan Computer Mediated 
Communication (CMC).  
 Secara teknis, kajian CMC kali pertama dikenal beberapa tahun lepas Perang Dunia II 
melalui pertukaran prototipe email pada awal tahun 1960-an (Thurlow et al., 2004). Seorang 
teorisi Charles R. Berger menyebut, bermula pada periode waktu tersebut, kajian teori dan 
penelitian komunikasi interpersonal telah menunjukkan pertumbuhan yang eksplosif dalam 
berbagai dimensi (Berger, 2014). Berdasarkan tinjauan sejarah tersebut, diketahui bahwa 
temuan awal teknologi dalam memediasi komunikasi dipergunakan dalam kanal komunikasi 
interpersonal dimana email merupakan kanal pertukaran pesan yang bersifat interpersonal. 
CMC menjadi temuan besar dalam perkembangan kajian komunikasi. Hal tersebut karena 
CMC menjawab berbagai keterbatasan komunikasi di masa lalu: tatap muka, membutuhkan 
waktu yang relatif lama, tenaga, biaya (Laksana & Fadhilah, 2021). Oleh karena kemudahan 
tersebut, praktik komunikasi interpersonal termediasi semakin berkembang dan meluas.  
 Saluran berkirim pesan semakin berkembang sejalan dengan munculnya temuan-
temuan teknologi berbasis digital. Muncul berbagai platform pesan instan, media sosial, hingga 
kanal yang mendukung panggian video yang memberikan banyak pilihan bagi pengguna untuk 
memilih saluran komunikasi, khususnya dalam konteks komunikasi interpersonal. Saluran 
dalam istilah lain juga dipahami sebagai perantara. Pemahaman komunikasi tradisional 
memandang media pada peran kecil sebagai komponen dalam proses komunikasi (Cathcart & 
Gumpert, 1983). Oleh karenanya, diketahui bahwa kajian komunikasi memandang media 
sebagai produk teknologi sebatas sebagai saluran dalam pertukaran pesan.  
 Konsep pemahaman tersebut kemudian berevolusi, mengalami pergeseran yang luar 
biasa dengan munculnya teknologi yang disebut dengan Artificial Intellegence (AI) atau yang 
labih dikenal dengan istilah kecerdasan buatan. Hasil telaah sejarah yang dilakukan Haenlein 
dan Kaplan menyebutkan, meskipun sulit untuk diketahui secara pasti, namun akar dari AI 
memungkinkan  untuk ditelusuri pada kisaran Tahun 1940-an (Haenlein & Kaplan, 2019). 
Melalui perspektif komunikasi, kemudian sebuah pertanyaan besar muncul: bagaimana AI 
sebagai sebuah media mampu mempengaruhi proses komunikasi manusia ?. Pada awal 
kemunculannya, penggunaan istilah AI didasari dengan asumsi bahwa komputer merupakan 
mesin yang universial, termasuk penggunaannya untuk mensimulasikan kompleksitas otak 
manusia (Batty, 2022). Dalam hal berkomunikasi, Sebuah tinjauan dari Hohenstein dkk. 
menyebutkan bahwa konsekuensi sosial dari pengguaan AI untuk berkomunikasi masih belum 
tereksplorasi (Hohenstein et al., 2023).  
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 Menyikapi perkembangan teknologi AI yang turut mempengaruhi komunikasi 
manusia, ilmuan dan para teori kemudian memunculkan konsep pemikiran baru terkait dengan 
komunikasi di luar manusia. Pemahamanan ini menjawaban keterbatasan konsep komunikasi 
tradisional yang menembatkan manusia sebagai komunikator. Lebih dari itu, komunikasi di 
luar manusia memandang komunikasi antara manusia dengan entitas hidup bahkan benda mati 
lainnya (Littlejohn et al., 2017, 2021). Dalam kajiannya, Littlejohn dkk., menyebut AI sebagai 
bagian komunikasi di luar manusia, yaitu komunikasi dengan mesin. Komunikasi manusia 
dengan mesin didefinisikan sebagai penciptaan makna antara manusia dan mesin (Guzman, 
2018). 
 Berdasarkan pandangan tersebut, pergeseran besar dalam komunikasi interpersonal 
telah tampak jelas. Keberapaan teknologi yang diterima sebagai saluran pengiriman pesan, 
memasuki era perkembangan AI teknologi tersebut mampu memproduksi pesan layaknya 
komunikator berdasarkan perintah atau stimulan tertentu. Komunikator dipahami tidak terbatas 
pada manusia sebagai pelaku komunikasi, namun juga AI dalam wujud mesin sebagai produk 
dari kemajuan teknologi. AI telah memungkinkan pengembangan berbagai teknologi yang 
dapat digunakan dalam komunikasi interpersonal. Beberapa peran AI dalam komunikasi 
interpersonal adalah sebagai berikut: 
Chatbot 
 Chatbot dipahami sebagai robot yang berkomunikasi dengan manusia yang bekerja 
dengan basis AI dan beroperasi dengan struktur permintaan dan respon (Lee, 2020). Dengan 
kata lain, Chatbot merupakan program komputer yang dirancang untuk mensimulasikan 
percakapan manusia melalui interaksi teks dan suara. Dalam komunikasi interpersonal, 
pengembangan Chatbot dapat berguna dalam berbagai kebutuhan, diantaranya: layanan 
pelanggan, pencarian informasi dan berbagai bantuan personal lainnya. Sebagai layanan 
pelanggan, Chatbot digunakan dalam membangun komunikasi dengan konsumen dan 
memastikan pengalaman yang berorientasi pada kepuasan pelanggan (Xu et al., 2022). Contoh 
nyata lainnya, Chatbot menjadi bagian dari strategi komunikasi Pemerintah Indonesia dalam 
dalam menyediakan berbagai layana kebutuhan informasi masyarakat selama masa Pandemi 
COVID-19 (Untari, 2020).  Dalam proses komunikasi interpersonal, perkembangan teknologi 
Chatbot berbasis AI tentu menjadi bagian perwujudan komunikasi manusia dengan mesin lewat 
interaksi yang terjadi. 
Asisten Virtual 
 Sejalan dengan perkembangan AI, dikenal pula istilah asisten virtual. Dengan stimulan 
atau perintah yang hampir sama seperti Chatbot, asisten virtual lebih berfungsi sebagai asisten 
pribadi digital yang dapat merespon permintaan, menjawab pertanyaan, memberikan saran, 
bahkan melakukan tugas tertentu sesuai dengan intruksi pengguna. Definisi lain menyebut 
asisten virtual pada dasarnya merupakan serangkaian bahasa pemrograman dengan basis 
Natural Language Program (NLP) yang memungkinkan pengguna untuk berbicara dan 
mendapatkan respon berupa balasan dari aplikasi dengan cara yang sama halnya dengan apa 
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yang terjadi pada individu-individu lainnya. (Perdana & Irwansyah, 2019). Beberapa program 
asisten virtual yang banyak digunakan diantaranya Amazon Alexa, Google Assistant,  dan juga 
Apple Siri (Palanica & Fossat, 2021).  
Penerjemah Otomatis 
 Penerjemah otomatis bebasis AI merupakan proses penerjemahan teks atau  uacapan 
dari situ bahasa ke bahasa lain melalui algoritma berbasis AI. Penerjemahan otomatis 
mengamdalkan kemampuan medin untuk memahami dan memproses bahasa manusia. Hal ini 
tentu menunjang bagi komunikasi yang terbatas pada keterbatasan pemahaman bahasa asing. 
Dengan menggunakan AI ini, mempermudah pengguna dalam memahami maupun menyusun 
pesan sesuai dengan kebutuhan bahasa yang dikuasai. Akurasi hasilnya tergantung pada 
kompleksitas dan sifat bahasa yang dituju (Nandasara et al., 2019).  
Produk teknologi berbasis AI secara signifikan mempengaruhi cara komunikasi interpersonal. 
 Pengaruh komunikasi tersebut menimbulkan beberapa dampak diantaranya: efisiensi 
dan ketersediaan dalam memberikan tanggapan cepat. Penggunaan AI tidak terbatas pada 
batasan waktu layaknya komunikasi antar sesama manusia. Hal ini memungkinkan pengguna 
untuk mendapatkan informasi dan tanggapan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, penggunaan 
AI secara tidak langsung meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam berkomunikasi. Akan 
tetapi, meskipun kemudahan tersebut di depan mata, penggunaan AI tetap memunculkan 
tantangan tersendiri dalam kehidupan sosial manusia. Berbagai gangguan dalam 
berkomunikasi tetap melekat pada proses komunikasi yang terjadi. Akurasi informasi yang 
diberikan perlu adanya validasi dari sumber lain yang bisa dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
 
KESIMPULAN 
 Komunikasi hakikatnya dipahami sebagai proses pertukaran pesan antar komunikator 
melalui saluran tertentu. Kajian komunikasi berkembang dalam melihat komunikasi 
interpersonal yang termediasi. Kemajuan teknologi membawa pergeseran besar dalam 
memediasi komunikasi interpersonal. Teknologi membentuk berbagai saluran komunikasi 
interpersonal. Model komunikasi tradisional melihat komunikator terbatas pada manusia. Pada 
perkembangannya, perspektif komunikasi mengalami perkembangan menuju arah komunikasi 
di luar manusia. Diantaranya adalah kemunculan AI sebagai perwujudan komunikasi manusia 
dengan mesin. Evolusi komunikasi interpersonal terjadi seiring dengan berkembangnya AI. 
Tidak hanya berperan sebagai saluran, AI mampu memproduksi pesan dan mengambil peran 
komunikator dalam komunikasi interpersonal. Hasil penelusuran literatur merujuk bahwa AI 
mampu meningkatkan efisiensi dalam komunikasi interpersonal melalui Chatbot, asisten 
virtual bahkan penerjemahaman otomatis. Namun, diantara kemudahan yang ditawarkan, 
pesan yang di produksi melalui AI tetap diperlukan validasi melalui sumber informasi yang 
jelas kredibilitasnya. Penelitian lanjutan diperlukan dalam mendalami pengaruh AI dalam 
proses komunikasi interpersonal.  
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